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Syukur Alhamdulillah ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan 

kekuatan dan hidayah-Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan karya tulis ilmiah 

yang berjudul “Teh Herbal ‘Raja’ (Rambut Jagung): Alternatif Pangan 

Fungsional bagi Penderita Hipertensi”. Karya tulis ini ditujukan dalam rangka 

mengikuti Program Kreativitas Mahasiswa Bidang Gagasan Tertulis, Tingkat 

Nasional yang diselenggarakan oleh DIKTI. Shalawat dan salam semoga tercurah 

pula kepada Rasulullah Muhammad SAW, dan para sahabat. Teriring doa dan 

harap semoga Allah meridhoi upaya yang kami lakukan.  

Karya tulis ini bertujuan untuk memberikan informasi inovasi pangan 

fungsional untuk mengatasi penyakit degeneratif, khususnya penyakit hipertensi. 

Harapan dari dibuatnya karya tulis ini adalah agar masyarakat mengetahui bahwa 

teh dari rambut jagung dapat bermanfaat sebagai minuman kesehatan untuk 

mengatasi penyakit degenartif, salah satunya hipertensi.. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Dr. Ir. Luki Abdullah, 

M.Sc.Agr  sebagai dosen pembimbing yang banyak memberi bimbingan dan 

arahan kepada penulis dalam melakukan penulisan, serta semua pihak yang telah 

membantu hingga terselesaikannya karya tulis ini. 

 Penulis berharap penelitian ini bermanfaat baik bagi penulis maupun bagi 

pembaca pada umumnya.   
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RINGKASAN 

Penyakit degeneratif merupakan suatu penyakit yang muncul akibat proses 

kemunduran fungsi sel tubuh, yaitu dari keadaan normal menjadi lebih buruk. 

Salah satunya adalah hipertensi atau penyakit darah tinggi. Sampai saat ini, 

prevalensi penyakit hipertensi di Indonesia masih cukup tinggi, bahkan cenderung 

meningkat sekitar  7% sampai 22%, dan dapat berujung pada penyakit jantung, 

stroke, gagal ginjal, dll. 

 Sejauh ini obat-obatan hipertensi sebagian besar masih impor dari luar 

negeri. Oleh karena itu cenderung harganya  mahal, sehingga akan memberatkan 

masyarakat, terutama bagi kalangan masyarakat bawah. Selain faktor tersebut, 

pengobatan hipertensi pada umumnya membutuhkan jangka waktu yang lama, 

sehingga faktor keamanan penggunaan obat jangka panjang menjadi perhatian 

utama untuk pemilihan obat. Tingginya penyakit hipertensi setiap tahunnya 

membuat angka kesehatan secara nasional juga menurun dan budaya hidup yang 

serba instan, serta kurang begitu memperhatikan dampak kesehatan. Oleh karena 

itu, diperlukan adanya upaya pengobatan atau penanganan penyakit hipertensi 

dengan dilakukannya pendekatan melalui pangan fungsional yang disesuaikan 

dengan gaya hidup mereka. Di lain pihak, produksi jagung yang terus meningkat 

setiap tahunnya juga menghasilkan bagian dari tanaman jagung yang tidak 

termanfaatkan secara optimal, salah satu diantaranya adalah rambut jagung yang 

ternyata memiliki kandungan senayawa aktif dan antioksidan yang bermanfaat 

untuk pengobatan penyakit hipertensi. 

 Inovasi dalam karya tulis ini adalah pemanfaatan rambut jagung sebagai 

bahan pangan lokal sebagai salah satu produk pangan fungsional yang dapat 

berkhasiat bagi penderita hipertensi. Inovasi ini dirasakan cocok untuk menjawab 

permasalahan angka prevalensi hipertensi yang masih cukup tinggi di Indonesia 

dengan aplikasinya melalui pendekatan gaya hidup masyarakat modern yang ingin 

serba instan. Produk pangan fungsional yang digagas dalam karya tulis ilmiah ini 

adalah mengenai teh herbal berbasis rambut jagung sebagai bahan dasarnya. 

Alasan dipilih inovasi tersebut, dikarenakan minuman merupakan salah satu 

produk pangan yang dibutuhkan dan disukai oleh berbagai kalangan, serta praktis 

untuk dikonsumsi. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Penyakit degeneratif akhir-akhir ini telah menjadi pembicaraan hangat, 

tidak hanya di kalangan dokter, melainkan di berbagai kalangan masyarakat. 

Pesatnya perkembangan penyakit ini telah mendorong masyarakat luas ingin 

memahami mengenai penyebab, akibat, dan cara pengendalian penyakit tersebut. 

Pada dasarnya, penyakit degeneratif merupakan  istilah medis untuk menjelaskan 

mengenai suatu penyakit yang muncul akibat proses kemunduran fungsi sel tubuh, 

yaitu dari keadaan normal menjadi lebih buruk. Berdasarkan hasil penelitian 

modern yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui bahwa munculnya penyakit 

degeneratif memiliki korelasi yang cukup kuat dengan bertambahnya proses 

penuaan usia seseorang. Akan tetapi, faktor keturunan pun berperan cukup besar 

dalam munculnya penyakit ini (Alan & Emery 1994).  

Menurut World Health Organization (WHO), hingga akhir tahun 2005 

penyakit degeneratif telah menyebabkan kematian hampir 17 juta orang di seluruh 

dunia. Jumlah tersebut menempatkan penyakit degeneratif menjadi penyakit 

pembunuh manusia terbesar di dunia. Di Indonesia, penyakit degeneratif saat ini 

banyak terjadi di kalangan masyarakat perkotaan. Kasus penyakit degeneratif di 

Indonesia berdasarkan Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT), dari tahun ke 

tahun semakin meningkat. Survei yang dilakukan oleh SKRT pada periode 1992 

sampai tahun 2001, menyebutkan bahwa kurang lebih 30% kematian pasien di 

rumah sakit-rumah sakit,  disebabkan oleh penyakit tidak menular (penyakit 

degeneratif). Penyebab utama penyakit degeneratif pada dasarnya adalah adanya 

perubahan gaya hidup masyarakat akibat urbanisasi dan modernisasi. Perubahan 

gaya hidup tersebut dapat terlihat dari pola makan yang tidak sehat pada 

masyarakat perkotaan. Penyakit yang termasuk dalam kelompok penyakit 

degeneratif antara lain hipertensi, diabetes melitus, stroke, jantung koroner, 

kardiovaskular, obesitas, dislipidemia dan sebagainya (Japardi 2002). 

 Hipertensi atau yang lebih dikenal sebagai penyakit darah tinggi 

merupakan salah satu penyakit degeneratif, yaitu suatu keadaan seseorang ketika 

mengalami peningkatan tekanan darah di atas normal. Kondisi tersebut dapat 

mengakibatkan peningkatan angka kesakitan dan angka kematian (McPhee et al. 
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1995; Sherwood 2007). Saat ini hipertensi masih tetap merupakan masalah 

kesehatan masyarakat, walaupun obatnya telah ditemukan semenjak tiga puluh 

tahun yang lalu. Gaya hidup modern telah membuat penyakit hipertensi menjadi 

masalah besar di Indonesia. Saat ini, prevalensi penyakit hipertensi di Indonesia 

masih cukup tinggi, bahkan cenderung meningkat sekitar  7% sampai 22%. 

Berdasarkan berita yang ada di media elektronik, penderita hipertensi akan 

berujung pada penyakit jantung 75%, stroke 15%, dan gagal ginjal 10% (Joko 

2007). 

 Sejauh ini obat-obatan hipertensi sebagian besar masih impor dari luar 

negeri. Oleh karena itu cenderung harganya  mahal, sehingga akan memberatkan 

masyarakat, terutama bagi kalangan masyarakat bawah. Selain faktor tersebut, 

pengobatan hipertensi pada umumnya membutuhkan jangka waktu yang lama, 

sehingga faktor keamanan penggunaan obat jangka panjang menjadi perhatian 

utama untuk pemilihan obat (Sukamdar 2006). Oleh karena itu, pemanfaatan 

tanaman obat secara maksimal sebagai bahan baku obat antihipertensi merupakan 

salah satu solusi yang sedang mulai dikembangkan di Indonesia. Tanaman obat 

memiliki kelebihan dalam pengobatan hipertensi, karena tanaman obat pada 

umumnya memiliki fungsi selain mengobati hipertensi, juga dapat mengobati 

penyakit penyerta atau penyakit komplikasi sebagai akibat tekanan darah tinggi 

(Iskandar 2007). Selain tanaman obat, digunakan pula bahan-bahan dari bagian 

tanaman lain yang berfungsi sebagai obat-obatan herbal, salah satunya adalah 

rambut jagung (Rahmayani 2007).  

 Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan berbagai macam 

bahan pangan indigenous, salah satunya adalah jagung. Seiring dengan 

meningkatnya produksi jagung di Indonesia dari tahun ke tahun, tentunya jumlah 

rambut jagung yang dihasilkan juga meningkat. Selama ini rambut jagung belum 

dimanfaatkan secara optimal, mengingat rambut jagung merupakan bagian 

tanaman yang bukan untuk dimakan. Tabel 1 menunjukkan angka produksi 

jagung dari tahun 2006 sampai tahun 2009, terlihat bahwa luas lahan yang 

digunakan untuk menanam tanaman jagung semakin meningkat dari tahun ke 

tahun. Begitu pula dengan angka produksinya yang menunjukkan peningkatan 

sampai 17.000 Ton pada tahun 2009. Hal tersebut menunjukkan tingginya 
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produktivitas tanaman jagung sebagai tanaman pangan Indonesia. Tingginya 

angka produktivitas tanaman pangan harus diimbangi dengan pengoptimalan hasil 

panen, agar nilai ekonomi dari tanaman tersebut juga tinggi. Salah satu 

pengoptimalan hasil panen dari tanaman jagung adalah dengan memanfaatkan 

bagian-bagian dari tanaman tersebut untuk sesuatu yang mempunyai nilai guna 

lebih.   

   Tabel 1 Produksi jagung di Indonesia 

Produksi Jagung Indonesia 

Tahun Lahan (juta Ha) Produksi (per seribu Ton) 

2006 3.35 11.6 

2007 3.6 13.3 

2008 4 16.3 

2009 4.1 17 

   Sumber: BPS (2009) 

 

 Berdasarkan data penelitian BPPT (2005) dan hasil penelitian Rahmayani 

(2007), rambut jagung memiliki kandungan rambut jagung mengandung saponin, 

zat samak, flavon, minyak atsiri, minyak lemak, alantoin, dan zat pahit. Rambut 

jagung juga mengandung maysin, beta-karoten, beta-sitosterol, geraniol, hordenin, 

limonen, mentol, dan viteksin, yang diantaranya berfungsi sebagai zat penurun 

tekanan darah. Oleh karena kandungan zat antioksidan yang cukup tinggi seperti 

saponin, flavonoid, dan betakaroten, serta kandungan metabolit sekunder lainnya, 

membuat rambut jagung berpotensi untuk digunakan sebagai obat hipertensi. 

Secara tradisional pun sebagian masyarakat telah memanfaatkan rambut jagung 

sebagai obat penurun tekanan darah tinggi dan pencegah penyakit komplikasi 

lainnya. 

 Kondisi sosial masyarakat Indonesia saat ini yang serba instan, membuat 

munculnya suatu sikap kecenderungan untuk serba cepat. Didukung dengan 

tingkat mobilitas dan aktivitas masyarakat modern yang sangat tinggi, masyarakat 

Indonesia khususnya yang berada di daerah perkotaan dalam hal pengobatan suatu 

penyakit juga menginginkan obat yang dapat menyembuhkan serba cepat. 

Masyarakat modern akan cenderung mencari makanan yang serba praktis,  namun 

berkhasiat dalam menjaga kesehatan dan kebugaran tubuh. Artinya, mereka 
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mencari makanan yang membuat tubuh sehat dan mampu mengusir efek  negatif 

penyakit-penyakit yang mungkin akan ditimbulkannya. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu inovasi alternatif, kreatif, dan aplikatif yang dapat menjawab 

tantangan untuk mengolah bahan pangan lokal menjadi produk pangan fungsional 

yang mudah dikonsumsi, alami, praktis, namun bermanfaat bagi kesehatan 

(terutama bagi penderita hipertensi). Inovasi yang saat ini akan dicoba adalah 

pemanfaatan rambut jagung sebagai bahan pangan lokal sebagai salah satu produk 

pangan fungsional yang dapat berkhasiat bagi penderita hipertensi. Walaupun 

penyakit degeneratif tidak dapat disembuhkan, akan tetapi penyakit ini dapat 

dikendalikan prosesnya. Inovasi ini dirasakan cocok untuk menjawab 

permasalahan angka prevalensi hipertensi yang masih cukup tinggi di Indonesia, 

dikaitkan dengan gaya hidup masyarakat modern yang ingin serba instan.  

Produk pangan fungsional yang digagas dalam karya tulis ilmiah ini adalah 

mengenai teh herbal berbasis rambut jagung sebagai bahan dasarnya. Alasan 

dipilih inovasi tersebut, dikarenakan minuman merupakan salah satu  pangan yang 

dibutuhkan dan disukai oleh berbagai kalangan, serta praktis untuk dikonsumsi.  

Tujuan 

Tujuan pembuatan karya tulis ilmiah ini adalah ingin mengkaji dan 

menganalisis lebih lanjut mengenai permasalahan penyakit degeneratif yang 

terjadi di Indonesia, khususnya penyakit hipertensi dan komplikasinya, serta 

mencoba menawarkan  rancangan produk inovasi baru berbahan pangan lokal 

yang dapat dijadikan sebagai pangan fungsional bagi penderita hipertensi.  

Manfaat 

Manfaat yang dapat diharapkan adalah menginformasikan kepada 

masyarakat mengenai potensi atau khasiat rambut jagung untuk obat hipertensi. 

Pengembangan pangan fungsional ini akan coba dirancang, sehingga produk 

akhirnya berupa minuman teh  herbal ”Raja”  yang berkhasiat bagi penderita 

hipertensi. Dengan demikian, diharapkan inovasi produk pangan fungsional ini 

dapat dijadikan sebagai salah satu solusi alternatif untuk mencegah atau 

mengendalikan penyakit hipertensi bagi masyarakat Indonesia. 
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GAGASAN 

 

Potensi Rambut Jagung untuk Hipertensi 

 Pemanfaatan tanaman obat secara optimal sebagai bahan baku obat 

antihipertensi merupakan salah satu solusi yang sedang mulai dikembangkan di 

Indonesia. Hal ini disebabkan  tanaman obat memiliki kelebihan dalam 

pengobatan hipertensi, karena selain dapat mengobati penyakit hipertensinya, 

tanaman obat dapat mengobati penyakit penyerta atau penyakit komplikasinya. 

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat hipertensi adalah tanaman 

jagung. Bagian tanaman jagung yang dapat digunakan sebagai obat hipertensi 

antara lain rambut, tongkol, atau akar (Wijayakusuma & Dalimartha 2005). 

Menurut Rahmayani (2007), disebutkan pula bahwa selain tanaman obat, 

digunakan pula bahan-bahan dari bagian tanaman lain yang dapat berfungsi 

sebagai obat-obatan herbal, salah satunya rambut jagung.  

 Jagung merupakan tanaman indigenous yang berlimpah di Indonesia. 

Angka produktivitas tanaman jagung di Indonesia dari tahun ke tahun semakin 

meningkat. Hal ini mengakibatkan  jumlah rambut jagung yang dihasilkannya pun 

semakin meningkat pula. Sejauh ini, rambut jagung belum dimanfaatkan secara 

optimal, mengingat rambut jagung merupakan bagian tanaman pangan yang tidak 

biasa untuk dikonsumsi. Akan tetapi, saat ini ternyata diketahui bahwa 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh BPPT (2005), rambut jagung 

memiliki kandungan senyawa aktif di dalamnya antara lain saponin, zat samak, 

flavon, minyak atsiri, minyak lemak, alantoin, dan zat pahit. Selain itu, rambut 

jagung juga mengandung maysin, beta-karoten, beta-sitosterol, geraniol, hordenin, 

limonene, mentol, dan viteksin. Beberapa di antara zat senyawa aktif tersebut 

bermanfaat bagi kesehatan dan dapat berfungsi sebagai zat penurun tekanan darah 

tinggi. 

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahmayani (2007), rambut jagung 

dapat digunakan sebagai obat tradisional sebagai peluruh air seni dan penurun 

tekanan darah tinggi. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitiannya yang 

menunjukkan adanya kandungan flavonoid dengan gugus –OH pada posisi atom 

C nomor 5 atau 3, dan 4 yang tersubstitusi.  Menurut Sofia (2005), juga 
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disebutkan bahwa gugus prenil flavonoid banyak dikembangkan untuk 

pencegahan atau terapi terhadap penyakit-penyakit yang diasosiasikan dengan 

adanya radikal bebas, seperti penyakit degeneratif. Flavonoid ini dapat 

menggantikan sumber vitamin E yang berfungsi untuk tubuh manusia. Selain itu, 

Setianto (2009), juga menyebutkan bahwa refluks karena hipertensi vena akibat 

reaksi peradangan, dapat dihambat oleh anti radang fraksi flavonoid yang 

dimkironisasikan.  

 Di lain pihak, pada sebagian besar tumbuhan juga terdapat saponin. 

Saponin yang terkandung dalam rambut jagung juga dihipotesis dapat berfungsi 

untuk mengobati penyakit hipertensi. Hal ini karena saponin merupakan senyawa 

glikosida yang terdapat pada tanaman dengan konsentrasi yang cukup tinggi, dan 

tidak bersifat toksik terhadap manusia. Selain itu, menurut Sofia (2005), 

betakaroten juga merupakan antioksidan sumber vitamin A yang terdapat pada 

sebagian besar tumbuhan, yang dapat berfungsi untuk melindungi dari bahaya 

sinar radiasi matahari bagi tubuh manusia.      

 Berdasarkan penelitian Asliyah (2007), diperoleh hasil bahwa obat herbal 

yang digunakan herbalis di RA Happy Land Yogyakarta untuk penanganan 

penyakit hipertensi dan penyertanya adalah sebanyak 39 jenis (10 jenis 

diantarnaya terbukti memiliki aktivitas antihipertensi pada uji hewan dan klinik. 

Analitik statistik menunjukkan bahwa pengobatan herbal tersebut efektif dalam 

menurunkan tekanan darah pasien hipertensi secara bermakna. Namun demikian, 

secara klinis penurunan tersebut tidak menjadikan tekanan darah pasien mencapai 

terget terapi pengobatan hipertensi. Dari telaah pustaka diperkirakan bahwa 

kekompleksan metabolit sekunder yang terkandung dalam ramuan obat herbal 

mendukung adanya suatu sistem pengobatan yang holistik, dan diperkirakan obat 

herbal berpengaruh pada perbaikan kondisi kesehatan pasien. Di bawah ini 

beberapa tanaman yang dapat digunakan sebagai obat hipertensi, salah satunya 

rambut jagung : 

Tabel 3  Beberapa jenis tanaman obat hipertensi  

No. Jenis Tanaman Bagian yang digunakan 

1. Alang-alang Rimpang atau akar 

2. Bayam duri Akar 
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3. Belimbing manis Buah, daun, batang 

4. Belimbing wuluh Buah 

5. Boroco Biji 

6. Daun sendok Seluruh tanaman 

7. Jagung Rambut, tongkol, akar 

8. Kayu manis Kulit batang 

9. Ketepeng kecil Biji yang dikeringkan 

10. Kumis kucing Daun 

11. Leunca Buah atau seluruh tanaman 

12. Mengkudu Buah masak 

13. Meniran Daun atau seluruh tanaman 

14. Mindi kecil Daun segar atau kering 

15. Patikan Kebo Seluruh tanaman 

16. Pegagan Daun 

17. Pepaya Akar dan buah mengkal 

18. Pule pandak Akar 

19. Saga Daun 

20. Sambiloto Daun 

21. Semanggi gunung Seluruh tanaman 

22. Tapak dara Daun atau seluruh tanaman 

23. Tempuyung Daun segar  

24. Akar mambu Daun 

25. Murbei Daun dan buah 

26. Pulai Kulit kayu 

27. Sambung nyawa Daun 

Sumber: Wijayakusuma & Dalimartha (2005); Dalimartha (2006) 

 

 Mengingat 90-95% penyebab penyakit hipertensi tidak diketahui, maka 

kerja dari tanaman obat dalam memperbaiki, membangun organ, dan sistem yang 

rusak juga belum diketahui. Sebagai akibatnya, banyak tanaman obat yang 

ternyata cocok untuk banyak penderita yang berbeda satu sama lain, salah satunya 

rambut jagung. Namun demikian, pada beberapa tanaman obat hipertensi dapat 
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diketahui fungsinya dalam menurunkan tekanan darah, seperti diuretik, anti-

andrenergik, dan vasodilator (Iskandar 2007). Menurut beberapa penelitian 

sebelumnya, diketahui bahwa rambut jagung dapat berfungsi sebagai obat batu 

ginjal, peluruh air seni, pelancar peredaran darah, pereda panas dalam, peluruh 

batu empedu, penurun tekanan darah tinggi, dan berfungsi pula untuk diuretik 

(BPPT 2005; Asliyah 2007; Rahmayani 2007; Anonim 2008; Kompas 2009). 

 Dilihat dari segi zat antioksidan atau senyawa aktif yang dikandung oleh 

rambut jagung, maka dapat dihipotesis bahwa rambut jagung sangat berpotensi 

untuk mengendalikan penyakit hipertensi. Dengan demikian, nilai guna dari 

rambut jagung dapat bertambah, serta diharapkan dapat bermanfaat bagi 

masyarakat. Di bawah ini adalah gambar tanaman jagung : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Rambut Jagung pada Bagian Tanaman Jagung 

 

Proses Pembuatan Teh Herbal “Raja” 

Pemanfaatan rambut jagung sebagai antihipertensi dapat dibuat menjadi 

suatu produk minuman yang dapat diminum sewaktu santai setiap harinya, hal ini 

dikaitkan dengan kebiasaan masyarakat dalam meminum teh. Pembuatan teh 

herbal “Raja” pada umumnya sama dengan pembuatan teh. Hal-hal yang perlu 

diperhatikan dalam pembuatannya adalah pemilihan bahan baku yang berkualitas 

sehingga perlu dilakukan sortasi,  kemudian hal lain yang diperlukan adalah 

pencucian, penirisan, pelayuan, perajangan/penggilingan, pengeringan,  

fermentasi,  dan pengemasan (Gambar 5) .  

Rambut jagung 
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Sortasi  bahan baku merupakan tahap awal yang perlu dilakukan untuk 

mendapatkan rambut jagung yang berkualitas. Sortasi akan menentukan hasil 

akhir yang akan diperoleh sesuai dengan kuaitas yang diinginkan. Hal ini dapat 

dilakuakan dengan cara manual untuk memisahkan bahan baku yang baik, cacat, 

atau busuk. Sortasi dilakukan dengan memilih bagian rambut jagung yang 

diutamakan yakni rambut jagung yang berada di bagian dalam yang masih 

tertutup kulit jagung. Hal ini dikarenakan rambut jagung yang masih tertutup 

masih banyak mengandung senyawa-senyawa alami dan belum banyak 

terkontaminasi oleh lingkungan luar.  

Tahap berikutnya adalah pencucian yang dilakukan untuk membersihkan 

potongan-potongan benda lain atau kotoran berupa tanah atau debu yang 

menempel. Dalam pencucian diusahakan agar kotoran tidak mempengaruhi warna 

penampakan bahan baku. Karena dikhawatirkan kotoran yang terbawa akan 

mempengaruhi khasiat dari teh rambut jagung. Pencucian juga tidak boleh terlalu 

lama untuk menghindari penurunan kualitas dan kandungan senyawa aktif. 

Setelah selesai barulah, rambut jagung ditiriskan untuk dirajang/digiling. 

Perajangan dilakukan dengan menggunakan pisau pada skala kecil atau 

penggilingan dengan menggunakan mesin untuk produksi skala besar. Rambut 

jagung memiliki ukuran yang kecil dan mudah dihancurkan sehingga tidak terlalu 

sulit dalam proses perajangan maupun penggilingan. Perajangan dan penggilingan 

bertujuan untuk mendapatkan bentuk teh ‘Raja’ yang berukuran halus sehingga 

mudah untuk mendapatkan ekstrak rambut jagung saat penyeduhan. Setelah 

dirajang atau digiling, barulah dilakukan proses pengeringan. 

Metode pengeringan dapat dilakukan dengan menggunakan alat. Metode 

ini harus dilakukan dengan baik karena jika pengaturan suhu tidak dilakukan 

dengan tepat, dapat merusak kandungan yang terdapat di dalam rambut jagung. 

Setelah dilakukan pengeringan dilakukan proses fermentasi. Fermentasi pada 

rambut jagung merupakan proses oksidasi enzimatif, yakni proses tanpa 

penambahan bantuan mikroba atau ragi. Selain itu, fermentasi juga bertujuan 

untuk mengeluarkan aroma dari rambut jagung dan senyawa aktif yang berkhasiat 

untuk kesehatan. Setelah fermentasi selesai, dilakukan pengeringan kembali dan 

dilanjutkan dengan proses pengemasan. Pengemasan bertujuan untuk menjaga 
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kualitas dari teh jagung yang telah diproses. Upaya untuk membuat produk teh 

herbal “Raja” lebih praktis dapat dilakukan dengan membuatnya menjadi produk 

teh celup.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2  Diagram alir proses pembuatan teh herbal “Raja” 

 

Aplikasi  dan Keunggulan Teh Herbal “Raja” untuk Hipertensi 

 Teh herbal “Raja” dapat dikonsumsi setiap hari layaknya teh biasa. 

Melalui produk teh herbal “Raja” yang sudah mengalami proses, membuat teh 

herbal “Raja” lebih mudah dikonsumsi dan dapat digunakan sewaktu-waktu tanpa 

menunggu musim panen jagung. Jumlah takaran saji yang dianjurkan sama 

dengan teh pada umumnya, yakni sekitar 50-100 mg. Teh herbal “Raja” dapat 

dikonsumsi tiga kali sehari tanpa khawatir menimbulkan diabetes atau komplikasi 

lainnya, karena kandungan gula yang rendah pada tanaman jagung dan merupakan 

bahan alami. Sifat alami yang dimilki teh herbal “Raja” dapat meminimalisasi 

efek samping negatif bila dikonsumsi dalam jangka waktu yang lama. Sehingga, 

Sortasi 

Bahan Baku (rambut jagung)  

Pencucian Air bersih Air Kotor 

Pelayuan 

Perajangan/ penggilingan 

Pengeringan 

Fermentasi 

Pengeringan 

Pengemasan 
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aman untuk dikonsumsi setiap harinya tidak seperti pada pengobatan 

menggunakan bahan kimia. Teh herbal “Raja” dapat langsung diseduh dengan air 

panas, tanpa merebusnya terlebih dahulu. 

 Keunggulan teh herbal “Raja’ selain untuk mencegah dan mengobati 

penyakit hipertensi adalah efisiensi produk yang praktis dan mudah diseduh. 

Selan itu, dengan dibuatnya rambut jagung dalam bentuk teh, maka dapat 

digunakan dalam jangka waktu yang cukup lama karena dalam produk kering. 

Pembuatan teh herbal “Raja” mempunyai manfaat tehadap peningkatan nilai 

tambah pada tanaman jagung, yakni dengan bahan baku yang cukup melimpah 

dan belum dimanfaatkan dengan optimal. 

  

Dampak Sosial, Ekonomi, dan Kemasyarakatan 

 Adanya unsur pemanfaatan bahan yang belum termanfaatkan dari bagian 

tanaman jagung, membuat teh herbal “Raja” jika diproduksi akan mendatangkan 

produk yang komersial. Hal ini dapat diaplikasikan dengan membuat produksinya 

diawali dari industri rumah tangga atau dapat dilakukan kerjasama dengan 

perusahaan atau industri makanan dan minuman. Para petani jagung khususnya 

dapat berperan sebagai penyedia bahan baku rambut jagung, sehingga secara tidak 

langsung dapat meningkatkan perekonomian petani jagung. Selain itu, mengingat 

trend minum teh dan gaya hidup sehat yang lebih mengarah pada konsep “back to 

nature” membuat rambut jagung dalam produk teh lebih nyaman untuk 

dikonsumsi. Dengan kata lain, aplikasi teh herbal “Raja” dapat menerapkan 

prinsip co-management, yakni suatu prinsip yang menekankan unsur kerjasama 

dalam upaya pengembangannya, baik dari institusi, perusahaan/industria, dan 

masyarakat khusunya para petani jagung. 
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KESIMPULAN 

 Hipertensi merupakan salah satu penyakit degeneratif yang dapat memicu 

timbulnya penyakit degeneratif lainnya, seperti ginjal, jantung, stroke, dan 

lainnya. Berbagai pengobatan telah banyak dilakukan, baik dengan menggunakan 

bahan kimia maupun bahan alami. Salah satu bahan alami yang dapat digunakan 

untuk mengendalikan penyakit hipertensi adalah rambut jagung. Karya tulis ini 

menawarkan gagasan inovasi mengenai pemanfaatan rambut jagung dalam bentuk 

teh herbal “Raja”. Keunggulaan teh herba “Raja” adalah dapat mencegah dan 

mengatasi hipertensi, serta komplikasinya. Selain itu, dapat menekankan 

penggunaan bahan baku dari bagian tanaman jagung yang belum termanfaatkan. 

Aplikasi melalui prinsip co-management diharapkan mampu membuat teh herbal 

“Raja” menjadi produk yang dapat memberikan dampak positif dan bernilai guna 

baik secara ekonomi, kesehatan, maupun sosial kemasyarakatan. 
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 Pembuatan Limun Berkadar Gula Rendah dari Ubi Jalar (Ipomea batatas) 

(2007) 



 

 

  

 Pemanfaatan Limbah Kulit Manggis (Garcinia mangostana) sebagai 

Alternatif Pembuatan Konfeksioneri Permen Jelly yang Mengandung 

Xanthone (2007) 

 Pemanfaatan Cendawan Endofit dari Daun Jambu Biji (Psidium guajava 

L) sebagai Penghasil Senyawa Bioaktif untuk Antidiare (2007) 

 Uji Efektifitas Metode Ovulasi Billings sebagai Alternatif Perencanaan 

Kehamilan untuk Mengurangi Laju Pertumbuhan Penduduk (2008) 

 Potensi Alga Hijau sebagai Pereduksi CO2 untuk Mengurangi Global 

Warming (2008) 

 Pengajaran ”Cinta Peternakan” melalui Pendidikan Audiovisual pada 

Anak Usia Sekolah dan Prasekolah (2008) 

 ”OB (Ovulasi Billings) Masuk Desa” : Program Pengenalan Metode 

Alternatif Keluarga Berencana di Kelurahan Balumbang Jaya (2008) 

 Ekstraksi Buah Karamunting (Melastoma malabathricum) sebagai Zat 

Antioksidan dan Antiaging (2008) 

 Penerapan Metode ”AFEKS” (Artifisial Fertilisasi Eksternal) 

Menggunakan Hormon Reproduksi Beberapa Takson Hewan sebagai 

Upaya Pelestarian Kodok Merah (Leptophryne cruentata) (2009) 

 Antibiotik dari Tanaman Jawer Kotok: Solusi Permasalahan Resistensi 

Bakteri di Indonesia (2009) 

 Kajian Ilmiah “Larangan Berhubungan Seksual saat Haidh dalam Surat 

Al-Baqarrah Ayat 222” sebagai Bukti Kebenaran Al-Qur’an (2009) 

 “Welling” (WC Sehat Keliling): Program Inovasi Peningkatan Kualitas 

Masyarakat Menuju Indonesia Sehat (2009) 

 Uji Aktivitas Mikroba Endofit dari Tanaman Pegagan (Centella asiatica 

(L.) Urban) sebagai Antihipertensi (2009)  

Pengalaman Organisasi : 

 Staf  Divisi MOCI LDK DKM Al-Hurriyah IPB (2007-2008) 

 Ketua Departemen Riset dan Edukasi UKM FORCES (Forum for 

Scientific Studies) IPB (2007-2008) 



 

 

  

 Staf PAMABI (Paguyuban Mahasiswa Biologi) HIMABIO ( Himpunan 

Mahasiswa Biologi ) IPB (2007-2008) 

 Ketua Keputrian Rohis COMBO ( Coloni Muslim of Biology’43) (2008-

2009) 

 Ketua Umum “FORCES EXPO 2008” (Kompetisi Nasional 

Agroteknologi dan Seminar Ilmiah Nasional) (2008) 

 Wakil Direktur UKM FORCES (Forum for Scientific Studies) IPB 2008-
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